BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap kondisi halte Trans Jateng,
khususnya pada aspek fasilitas ruang tunggu, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kondisi fisik beberapa halte masih belum memenuhi standar kenyamanan dan
keamanan penumpang. Ditemukan adanya tangga yang mengalami kerusakan
seperti permukaan yang terkelupas dan aus, sehingga berpotensi menimbulkan
risiko keselamatan bagi pengguna halte.

. Fasilitas kursi pada ruang tunggu halte masih belum memadai, baik dari segi

jumlah maupun desain ergonomisnya. Beberapa halte tidak memiliki kursi sama
sekali, sehingga penumpang terpaksa berdiri dalam waktu yang cukup lama
saat menunggu bus.

. Desain  kursi yang tersedia di beberapa halte belum sepenuhnya

mempertimbangkan aspek ergonomi, seperti tinggi dudukan, sandaran
punggung, serta kenyamanan material. Hal ini berpengaruh terhadap tingkat
kenyamanan penumpang, terutama bagi lansia, ibu hamil, dan penumpang
dengan kebutuhan khusus.

. Perbedaan kondisi fasilitas antar halte menunjukkan belum adanya standar

desain yang seragam dalam perencanaan dan pemeliharaan halte, sehingga
kualitas pelayanan yang diterima penumpang menjadi tidak merata.

Secara keseluruhan, fasilitas ruang tunggu halte masih memerlukan perencanaan
ulang dan peningkatan kualitas guna mendukung pelayanan BRT Trans Jateng yang
aman, nyaman, dan ramah bagi seluruh lapisan masyarakat.

IV.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1.

Perlu dilakukan perbaikan dan pemeliharaan rutin terhadap elemen fisik halte,
khususnya tangga yang mengalami kerusakan, guna menjamin keselamatan
dan keamanan penumpang.

2. Penyediaan kursi pada seluruh halte perlu menjadi prioritas, dengan jumlah

yang disesuaikan dengan volume penumpang pada masing-masing koridor.
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3. Desain  kursi sebaiknya mengacu pada prinsip ergonomi, dengan
mempertimbangkan tinggi dudukan yang sesuai standar antropometri
masyarakat Indonesia, adanya sandaran punggung, serta penggunaan material
yang nyaman dan tahan terhadap cuaca.

4. Diperlukan standarisasi desain halte Trans Jateng agar fasilitas yang tersedia
memiliki kualitas yang seragam pada setiap koridor.

5. Pihak pengelola diharapkan melakukan evaluasi berkala terhadap tingkat
kenyamanan halte berdasarkan masukan pengguna, sehingga peningkatan
fasilitas dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Melalui upaya perbaikan dan pengembangan fasilitas halte, diharapkan kualitas
pelayanan Trans Jateng semakin meningkat sehingga mampu menarik minat masyarakat
untuk beralih menggunakan transportasi umum. Peningkatan tersebut juga diharapkan
dapat mendukung terwujudnya sistem transportasi yang lebih efektif, ramah lingkungan,
dan berkelanjutan.
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